Group Photo 1:  Kabupaten Cirebon, khususnya kecamatan Cirebon Utara, merupakan
wilayah yang memiliki potensi lant maupun pertanian. Desa Mertasinga sering dikenal pula
dengan ‘desa Bondet’ merupakan komunitas nelayan, sedang Desa Buynt lebib dikenal sebagai
komunitas petani padi sawah (Photograph by HS.).
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Group Photo 2: Bank Rakyat Indonesia beserta unit-unit pelayanannya yang tersebar di daerah pedesaan

(BRI Unit) masih belum mampu mengisi gap permintaan akan kredit di daerab perdesaan. Babkan sebaliknya ,
keberhastlan dalam memobilisasi dana masyarakat sering ditudub melakukan ‘capital flight’ dana perdesaan ke

kota (Photographs by HS).




Group Photo 3: Usaha-usaha produktif seperti pembuatan perahu, pengupasan rajungan dan kerang
atau pengeringan ikan asin dan usaba sejaenis lainnya di pedesaan ‘ferpaksa’ tidak dapat dilayani oleh
perbankan karena tidak memiliki sertifikat tanah dan/ atan usaba yang secara administratif dipersyaratkan
sebagai jaminan tambahan (collateral) untuk mengajukan pinjaman (Photographs by HS).




Group Photo 4:  Kelompok masyarakat berpenghasilan teratur (regular income group) di perdesaan adalah
‘nasabah’ para pelepas nang yang sering disebut sebagai “bank kelililing”, “bank harian’, “bank kosipa’ yang
beroperasi secara agresif di desa.  Peminjam pada wmumnya bekerja sebagai burub di pabrik pengupasan kerang,
rajungan maupun pabrik industri rotan atau pekerja jasa yang memperoleh upah atau pendapatan secara harian atan
mingguan sehingga mereka mampu’ menyediakan angsuran secara harian dan/ atan mingguan (Photographs by
HS).
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Group Photo 5: Banyak yayasan dari berbagai perkumpulan yang mempunyai bidang unsaha
kaperasi simpan pinjam (Kosipa) dengan mendapatkan igin usaha dari Departemen Koperasi. Namun
demikian, sering ditemui adanya perorangan yang melakukan praktek rentenir dan bernaung di bawah
lembaga resmi koperasi semacam itn (Photograph by HS).




Group Photo 6: Badan Kredit Desa (BKD) merupakan alternatif lembaga kenangan di desa yang sangat potensial
dikembangkan secara lebih profesional.  Pengelola yang adalab orang desa setempat dan dibantu secara teknis oleh
petugas BRI serta penerapan prosedur pinjaman yang sederbana sangat diminati oleh masyarakat pedesaan. Namun,
keberadaan permodalan BKD yang terbatas masib belum memungkinkan BKD wuntuk mampu menjangkan lebih
banyak peminjam (Photographs by HS).




Group Photo 7:  Penampilan pelayanan BKD yang sederbana membnat suasana dekat dan akrab dengan
masyarakat perdesaan (Photographs by HS).




Group Photo 8: Profil pelayanan BKD yang sederhana mampu menghilangkan ‘rasa taknt dan rendah
diri’ masyarakat pedesaan untuk berbubungan dengan lembaga kenangan yang lokal (Photographs by
HS).




Group Photo 9: Ketika orang tua sebagai peminjam tidak sempat atau berhalangan,
penyetoran angsuran pinjaman dapat ‘diwakilkan’ kepada anak-anaknya. Kondisi ini
sekaligis memberikan nilai tambah akan pengetabuan perbankan kepada anak-anak
sejak dini (Photograph by HS).
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Group Photo 10:  Tanaman padi yang subur dan siap ditwai tidak selalu pararel dengan
perbaikan kesgjahteraan petani. Pengelolaan program KUT yang kompleks dan tidak sesuai
dengan kebutuban petani menjadikan  pelaksanaannya sarat dengan potensi penyimpangan.
Diperiukan adanya kredit pertanian bersifat tepat dan sesuai dengan kebutuban petant, dan
dikelola secara individual melani sistim perbankan profesional (Photograhps by HS).




Group Photo 11: Kredit program bagi nelayan sering mengalami kegagalan . Nelayan sering dianggap
layak kredit’ (credit worthy) manakala mereka mampu menyediakan jaminan tambaban. Namun dalam
kenyataannya pinjaman itu akhirnya juga tetap menciptakan tunggakan yang tingg. Diperlukan adanya
pola kredit yang akomodatif dengan karakteristik kegiatan melaut dan pola pendapatan nelayan
(Photographs by HS).




Group Photo 12: Adanya perbaikan pasar daging rajungan telah menciptakan munculnya banyak usaha pengupasan rajungan
di desa.  Persaingan antar pengusaba wuntuk memperoleh kelangsungan baban baku telah menyebabkan adanya fastlitas
permodalan secara vertikal berjenjang mulai dari nelayan, bakul, pengepul sekaligns pengusaba pengupas rajungan dalam bentuk
miniplant di desa serla dengan pengusaha pada skala besar di luar kota (vertical business network). Adanya fasilitas
perbankan yang baik akan meningkatkan ‘bargaining position’ nelayan dan bakul kecil di desa dalam menentukan harga jua
bahan bakn rajungan pada tingkat yang lebih menguntungkan mereka (Photographs by HS).
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CIRERON UTARA.- Kalangan
nelavan yang biasa beroperasi di
kawasan Bondet Desa Mertasinga
Kecamatan Cirebon Utara, meng-
harapkan perhatian pemerintah
fmembantu memberdayakan mere-
ka, khususnya di bidang per-
modalan,

Menurut beberapa nelayan yang
ditermui seusa melaut Sabu (17/6),
mereka herharap bisa bekerja de-

an baik untwk memenuhi kebu-
twhan hidup. Namun demikian, hal
itu terhentur herbagai persoalan
yvang aba. Mereka berharap. pemer-
intah membantuy menyelesaikan
berbagai persoalan i,

Kurdi, satu dari sekitar 2.000
nelayan yang hiasa beroperasi di
kawasan Bondet, mengatakan, per-
soalan utama yang dihadapi adalah
minimanys modal. Akibatnya,

" DIALO G

mereka hanya bisa melaut dengan
kemampuan terbatas, antara lain ke-
cilnya ukuran peraku yang digu-
nakan. Hal i jelas membatasi jum-
lah tangkapan tkan atau kerang.

Menurutnya, unfuk membeli per-
ahu dengan ukuran bebih besar, jelas
berat. Sebagai contoh, perahu uku-
run sedang saja harganya mencapai
sembilan juta ropish. "Kami ind sulit
memegang uang dalam jumlah
besar, Karena itu, harpa sekian tidak
mungkin kami jangkau tanpa bantu-
an pihak lain, khususnya pemerin-
tah,” kata Kuordi,

Tangkapan terbatas
Dikatakan, dengan jurnlah tangka-
Ein terbatas, kalangan nelayan juga
arus mau menjual hasil

kepada bakul, Meskipun tidak
memuaskan, tapi itn lebih realistis
daripada menjual kepada pihak lain,

khususnya koperasi. Bakul, masih

s.m,ggu membayar ikan ratd-rata
Rp 9.000,00/kg. Sementara kop-
O0kg

erasi hanya Rp 7 !
Semenfara itw Hedi, sesama
nelayan, juga mengharapkan banto-

an pemerintah, khususnya dalam
bentuk kucuran modal kerja, agar
nelayan dapat bekerja dengan baik
tanpa terbebani utang-pintang de-
ngan bakul atau semacamnya.
Menuratnya, | pada  masa
kepemimpinan bupati terdahulu (H.
Rachmat Djoehana-red), kalangan
nelayan Bondet sempat berbesar
hati. Saat kedatangan Menten
Penerangan Muhammad: Yunus
Yosfiah ke kawasan itu beberapa
wakiu lalu, sempat terlontar janji
hrq.edfbnn;.u m.enmgl.:l.%a_.{u _l.lakuf
idup nelayan setempat di an
hwljfm .{I{-n.}] RS L I

n-rn o702  Untuk Wilayah Pantura Mencapai Rp 35 Miliar

Kredit Nelayan Cair Agustus ./

KEJAKSAN.- Direkwr Jendral
Pantai, Pesisir dan Pulau-pulav
Hecil (PIKF Departemen EXsplo-
rasi Laut dan Penkanan (ELF), Dr.
Ir, Rokhmin Dahurl, Ms menegas-
kan, pemerintah RI dalam waktu
dekat akan merealisasikan kredit
sebesar Rp 33 miliar l.!n't“kuﬁm‘l
nelayvan di pantai utara wilayah 11
Cirebon,

Kebijakan itu merupakan bagian
dar tan kredit untuk nelayan
di seluruh Indonesia yang jumlah-
nva mencapai angka lebih dari Rp
T makiar.

Penegasan itu disampaikan Dirjen
dalam Seminar Masional 2 Hari
Implementasi UU no 22 dan 25
tahun 1999 dalam rangka mewu-
judkan demokratisasi hubungan
pusat-daerah, yang digelar Ikatan
Mahasiswa Gunung Jab (Imagati) di
Hotel Kharisma, Senin-Selasa (10-
11/7). Selain Rokhmin, hadir pala
sebagai pembicara dalam kegiatan
tersebut, Dosen Fakulias IISIP
Universitas Jember, Dr H Uung
Nasdia, Ms,

Dikatakan Rokhmin, sccara
umum pemberian kredit unfuk
nelayan di seluruh Indonesia itw
gkan dircalisasikan melalui program

Permodalan MNasional mandiri  paling tnggi. Hal i erat kaitannya
(PR, ranT:J-dn pelaksanaanaya dengan permintaan Menteri ELF,
disatorkan melaloi Kredit Koperasi  Sarwonte Kusumantmaja sendiri
Peruntukan Anggota (KKPA). Pro-  kepada Dirgen P3K, agar nelayan da
itu merupakan realisasi kes- E:._nmu Jawa Baral, khususnya
Jasama antara ELPde- Wilayah III Circbon divtamakan.
ngan Bank Mandiri. Tumlah yang "Permintaan Pak Menten ita bahkan
dialokasikan dapat mgncapai Rp 50 direkomindir pula oleh Presiden
i anggoia. 5 + « Gus Dur,” katanya, i
Pihak Departemen ELP sendif  Di bagian lain Rokhmin juga
saat ini 12lah berjuang keras uituk  mengemukakan, pemberian kredit
dapat merealisasikan rencana itu de- bunga ringan kepada para nelayin
ngan cara melakukan gkatan itu sebenarnya sempat diupayakan
maksimal kepada pihak Bank agar dapat memiliki kemudahan
Mandiri. Sejumlah prosedur penga-  seperti halnya Kredit Usaha Tani
juan telah berhasil diselesaikan se- (KUT) yang bunganya hanya 10.4%
i]ingg‘-l pihak Bank Mandiri may per tahun. Namun karena situasi
menandatangani kesepakatan ten- perekonomian nasional saat ini
tang kredit ite. "Oleh karena segala  masih terhitung belum sepenuhnya
sesuaty yang menjadi ganjalannya membaik, ditambah kondisi per-
sundah berhasil dila ',mlii de- -bankan juga masih berada dalam
an perjuangan berat, saar ke
3& u;':::ndiri sudah dapat mem- dengan pihak bank tidak dapal
perkirakan bahwa paling lambat menggolkan perriintaan ite. Bank
dana itu akan cair Awal Agustus Mandii pun akhimya hanya berse-
mendatang,” paparmya. diza menurunkan bunga pinjiman
Paling tinggi khusus untuk program tersebuot
Berkaitan dengan pencairan itu, hingga 16% per tahun. "Namun
lanjut Rokhmin, khusus untuk demikian angka itu tentu masllh
nelayan di "ﬁ"ﬂE.':_h Il Circbon, tetap jauh lebih kecil dibanding bila
pihak Dirjen P3K bahkan menem-  nelayan meminjam dar rentenar dan
patkannya mendapat skala prioritas  sebangsanya,” katanya (R-15)

¥il, UpaYd Degoisasi
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BMT Belum Mampu
Geser Rentenir Vv

Sumber, RC 120700

Seperiinya cukup sulit merubah
sikap mental masyarakat ckonomi
lemah agar tidak lagi berhubungan
dengan para rentenir ketika mem-
butuhkan dana tetapi beralih ke
lembapga Baitel Mal Watamwil
(BMT).

Menurut Manager Unit Simpan
Pinjam (USP) BMT Al Falah

Sumber, Tarjodipuro SE. ada’

beberupa hal yang menycbabkan
miasih banyaknya masyarakat yang
berhubungan dengan para rentenie
daripads berhubungan dengan
BMT. dhantaranya karena terbatas-
nya modal dan sumberdaya manu-
sia yang dirmiliki BMT.

Sehingea cukup sulit uniuk me-
ngalahkan para rentenir yang
memiliki permodalan cukup ba-
nyak. ditambah lagi 5DM meraka
cukup terlatih dalam menggaet
miasyarkal

Alazan lainnya, masyarakat masih
menganggap uniuk berhubungan
dengan lembaga-lembaga pereko-
nomian seperi BMT birokrasinya
terlalu panjang dan bertele-tele
sehingea mereka yang membutuh-
kan bantuan p::madalan atau
bertransaksi tidak dapat melaku-
kannya dengan cepal. Sementara
itu, bila berhubungan dengan
rentenir menurut mereka cukup
simgkat transaksinya.

Sementara itu bala dilihar dari
kacamata masyarakatnya sendir,
mereka masih belurm memahami-
nya prinsif efesiensi dan efektifitas
perhilungan dagang

"Meskipun, keuvalungan yang
diambil oleh para rentenir dari
(usaha) meraka cukup besar, ma-
syarakat ekonomi lemah khususnya
para pedagang tetan bertahan untuk
berhubungan dengan para rentenic
itu,” katanya.

Saat ini berbagai upaya telah
dilakukan oleh sejumlah pihak
seperti oleh pemesiniah dan pihak
swasta uniuk me bedayakan pere-
konomian masyarakat ekonomi
lemah. Salah satunva dengan men-
dirikan kopersi atan BMT seperti
yang telah dilakukan oleh Tkatan
Cendekiawan Muslim Indonesia
(ICMI).

Banyak berdirinya koperasi dan
BMT, sebenarnya secara tidak
langsung telab berusaha dan ber-
hasil membantu masyarakat eko-
nomi lemah, sepemi: para peda-
gang, kuli jasa, petand dan pegawal
kecil melatui produk-produk yang
ditawarkannya.

“Hal im secara tidak langsung
BMT berusaha membaniu masya-
rakal ekonomi lemah ik tidak
lagi berhubungan: dengan para
rentenir,” katanya

Lebih lanjul dikatakan Tarjo-

dipuro, misi diemban BMT
yilllﬂl;dipiﬂipimaﬂlllh berusaha
dengan modal dan sumber daya
manusia yang ada berusaha dapat
membaniu masyarakat, "Sehingga
yang diutamakan oleh BMT-nya
adalah social oriented bukan provit
oriented semata, tandasnya.

Beberapa produk jasa yang biasa-
nya ditawarkan BMT sepenti yang
dipimpinya berkaiatan dengan
pemberdaysan perekonomian ma-
syarakal diantaranya. pinjaman
musyarokah {penambahan/penyer-
aan modal usaha), pinjaman mud-
horobah (pinjaman modal penuh
kepada orang yang memiliki keah-
lian), murobahah (penyertaan/
penambahan modal dengan wakiu
pengembalian ditentukan BMT)
dan pinjama bail bitaman azil
{BBA) atzu jual beli yang dilakuan
dengan dua kali akad. Produk-
produk yang ditawarkan BMT
tersebut kata Tarjodipuro, secara
keseluruhan menggunakan sistim
bagi hasil.

“Meskipun masyarakat masih
suka berhubungan dengan ren-
tenir, BMT dengan segala keter-
batasan dan potensi yang dimii-
likinya berusaha memberikan
bantuan modal kepada masya-
rakat dengan sayarat semudah
dan seringan mungkinujar Tar-
jodipuro. (cko)



Tekankan Program \/
Pertanian Mikro

Jakarta, Kompas 20907 o0

Sampai 15 tahun ke depan,
pertanian masih akan menjadi
prioritas utama. Pertanian ha-
rus mendapatkan perhatian se-
nus, karena 60 persen pendu-
duk Indonesia petani. Departe-
trén Pertanian (Deptan) haros
mengerti karakter dan budaya
petani agar hisa mengembang-
kan pertanian ke arah pertani-
_ &n modern.

Untuk itu, Deptan harus se-
gera menyusun program mikio
pertanian, den jangan lag
memeual Program-program
pertanian makro yang mululk-
muluk. Demikian pemyataan
Presiden KH Ahdurrahman
Wahid dalam pembukaan Ra-
pat Kerja Nasional (Rakernas)
Departeman Pertanian (Dep-
tan), di Jakarta, Jumat 28/7.

Ditegaskan, keberhasilan
makro tidak akan terjadi tanpa
program-program mikro. “Ja-
ngon lagi membuat pmgram
makro. apalagi program yang

muluk-muluk.” kata Presiden.

Menteri Pertanian M Prako-
sa sendiri 1kud, selama ini
Deptan ter},nlu nan}rak melak-
sanakan pirug;mm makro, se-
hingga tujuan pembangunan
pertanian justu tidak terca-
pai. Dleh kavena itu, saat ini
pihaknya akan menyusun pro-
gEram pembangurian pertanian
yang mengacy: pada program
mikro. mid:hmpkan
akan lel::':h m"'-l'bEllI!l.tl.l.l'lEkﬂﬂ
petani. :

"1

P’r-l:;gram konkret

Dalam jangks pendek, kata
Mentan, Deptan akan menja-
barkannya lebih lanjut dalam
agenda yang dininci dalam pro-
gram konkret. "Contoh pro-
gram konlkret itu adalah corpo-
rate farming,” ujarnya.

Menurut Prekosa, corporate
farming akan dapat dilaksana-
kan melalui dua carva, Pertama,
pangan harus disubsidi peme-

rintah melalul pola Kredit Ko-
perasi (KKopl yang meru-
pakan skema khusus. Kedua.
kredit agribisnis dengan pola
khusus seperti Kupedes [Kre-
dit Umum Pedesaan), khusus-
nya untuk membiavai kredit
petermakan, perikanan, bah-
kan pembuatan kios-kios per-
tanian.

Untuk itu, Deptan saat inf te-
ngah menyiapkan program in-
tegratif, vang merupakan ga-
bungan dari konsep korporasi
pertanian, skim kredit yang
mengacu pada zistemn Kupedes
dan peninghatan ekspor mela-
lui terminal agrobisnis.

Menteri Pertanian menjamin
skifn kredit di masa depan akan
lebiby fleksibel dan tepat sasar-
an, karena tidak lagi melalui ta-
ngan kedua atau ketiga. A
gt BRI sudah menyatakan
bali ke khittah sebagai bank
yang khusus membantu kepen-
tingan rakyat, khususnya peta-
k. (P08, gun)




Banyak DanaKUT tudak
Sampai ke Petani

Bewbser, I pias El Tel oo

Para camai di Kabigpaten
heigshei. Jusa Tomsar menemeds
kan herbagal penvimpangan da-
s pvenvasorim kel usabha La-
wi (AT, aprakah g terjadi di
Py Roperasi.  peryvalur
lesesmbiagl waupun dilakakan
b eelivnpek tinl Sekitar 320
parsen ibene plaluin yeng lelah
digetigjan kiechinyva tidak dicalr-
fean ke kelompok s, demikian
prisda Aekitor 10 persen yang felab
diferima kelompok tanl ek
RLTpaE K- oAl

Hald atu letungkap piﬂ.l rafiat
leowmdimien Hatped Bimes [Sata-
um Pelakeang Bimbingan Ma-
syarnkat] bingkat kecsmuawtan,
Eeabsupiiten dan penyalur yang
dipimpin Wkl Bupat Jember
e B! Sulriinsds, di Jemi-
Tezi:, Jiains AT

Hetmmbon it i Semaktera
Hiirgl, rmesks suclah mengerali-
ke priksk kepiksaan vtk mie-
naghh, Wwmpgedcan kredst osake

Lo (KUT o propinst i eelatif ©

Lmggl. etk Rp 78,74 mal-
wir alai 65,04 sreen dan nilai
realisast KUT Belakangam, para
pectnen i ilserakh ibe en =
wasnfoathon  dona  hegnadi

BLMMN untuk KUT senilad Kp 10

m | |
"Tingginya turggakan KUT
di Susmbar karena oknam
wmimyalahgunakan KUT belum
ada dikenar tndakarn holtum,
sehungga  ewenpengarubi - pe-
murgpsk lainnye. Jupgs karena
manajemen fee KUD yvang diba-
yar wtelah kredit lumes sehing-
ga KU tidak mampa menagih
dengan baik* lata Mazar AR,
Kepaln Kanwil Kaperasi dan
Pengpasaba Kecil  Menengah
Sumbar, Jumat, di Fadang

Kosong

0 Tember malah ada penvas
lur vang ketika minta tanda ta-
mgan cansat urtak dicantusnkan
i KDEKK. LerEivabs bilum men-
cantumlisn mied  pelaninga,
“Banyak alassn dikemukakan
perpalar hatiks kercdak minta
tanda tangan, antere lain kare-
il carniat gulit dicari 3tan mdang
tidak i termpal” kKakta Camak
Jenggawah Dos Hasyim Maani.
Gegitu pala pada saak percainan,
camat tidak diberitshy berapa
besar kreditnya dan han
kepacls beraps kelsmpol tani,

Sebalikrya,  ketika  terjadi

tunggakan malak kepala wila-
vah vang ditekan agar memoti-
vasi petant supaya segera melu-
mask KLUT Hetika
ditanyakan ke putini, menrha Li-
:t sigfera melunasi kredit -
saat pencairan kredit petand
mglhu hanya dapat separsh
H Muchlis, kil KUD Marem
Kecamatan Panti menolak bo-
clubsis pars camal yang diwakili
Camal Jenggawah Maa-
Ak ammal e, ik
rha SEmTUANya
berar. Bam| bahu-msmbabu de-
ngan Camal Panti mendatangi
peland pemotlyasl RELT Eegera
M-ts'll.lﬂu-h'hmd:lt h:rlinm =
ampai dengan 1 u,
damn KUT v tersalurkan se-
‘hesar Rp 52 pada musim
lanam 1898/19%9 bara terbayar
Ep 22 milyar atau selcitar 57
. el ERaki
UT musles tanam 10002000
tersaluritan sebesar Ap 64 mil-
yar dan jumlsh  tusggakan
R 361 milyas

Tunggakan Sumbar

Menuwrut Mazar AR, tunggak-
an Kp TET4 milyar flu menapa-

kan kismulatil sejak musim ta-
nam tabun 1985 sampai musim
tanam 1998, Dari Rp 11708 mil-

an masmg-masing Kp 22,32 mil-
ar, Fip 17 enilysr, dan Rp 13 mil-
yar. "Ke KuT
akan di dalas pe-
layanan satu I:E.' tandasnya.

lakiaa, KUY, Kanott Eopeu

a . wi

dan PEM Susmbar it mesve-
ranian, untuk realisssl KUT

Ada Keengganan Petani Jabar Kemb

Tapprtumg, Hesngpas -t!;.l!l'.fm

Fenyaluran dan pangemioalian
Eorehit U s ks Tani { LTl Jawa
Marat hikim t@hisn pEnoraman
FrI TANRAYER urang nyeng-
vrnhirikan. Dar sisi penyalus-
wai terel penyvmpangan sehesar
Igpe 67500 pdyar dam tntsl penya-
Iz Hyy 158 brilyvan. Seimeniars
unink pengemialuin, hingea e
ety 41 Mumet 2001 harya menci-
gt gl 200, 133 il vae

i splsrnur Jabar B Muriana
mempungkapkan hial iu clalam
Hagent Tanpama DFRD hari
sepan [40T). Acara ki sk
el g pwahidan Cralbsermia

tps  Prenamlangan Umuam
Fratwa [SPREF Jabar terhadap
Peplmnsgig i bun Cuileeraur
Tahsin  Anggaran 199N
Hoapsnt iR Waksl Hetua
Liewan, Suynman. Hingga pa-
ksl 1RO, mipsal  pEripwma

masih berlangsung
Jawabamn phmuﬂbﬂzﬂﬂ
balamsan, masing-masing  di-
hacakan Muarians untul mdarg
kebijakan dan pemenniakan se-
qu_l.]lnh 100 halaman. Selebih-
ey obeh Waki] Gubernur Soe-
daira, ki mesvangoul phe-
masalshan ekonomi dar pemba-
ngunan, setn Wakil Gubsermar
Dedem Ruchiia membacaikan ja-
wrahian gulserTig yang menysng-

k1t hesefabieraan
Nurtana mengalakan, peEnye-
mat rendabnya pengemballan
KUT adalah harga beberapa ko-
moditas pertanian yang dibaayai
KLIT saat panen sungat reralak,
semerlara biaya '|1rIH1.'Jl'i:I. =i
el Sral lasneva. keenig-
ﬁ:nf;lnnﬁahl mengembalikan
leruslit boareria tidak eda aminan
memperaleh kredit takun ber-
ikutnya. [a diteaktiban dad

||,|:|||ih p'rlrﬂ'l untuk tabun
180672000 yang distdiakan pe-
mweintah hanys sebesar ﬂﬁ
prrsen dait 'p‘.l.fl:lﬂ taban s
Tumnya Hp 2,358 trilyam.

206 unit kendaraan

* Mempanggung  penghapusan
wendaraan 'HrErd.l empat seba-
nyal 206 unil dengan menjuals
nya ratasrata seharga Ep 2.5 ju-=
ta, Musiana mengataikan, lang-
iah ity dilakultan karéra seoa-
gan kendarasn rusak. Pengha-
pusan dilakukan untulk kenda-
raar tabain 1991 ke hawab yang
watlal dipergunakan  delapan
sahvun |elsh, kecaali kendaraan
yvang rusak Deral karena Ler-
hukar. plraa 1
Wenurut gubernul, Feratura
Pemcrictal Mo 46 Tahun 1071
menystakan, kendATRan yang
perusia 32T tahan memililo har-

alikan KUTV
ga jual 40 persen dari Rarga
mmbﬂ'{ﬁﬂ.ﬁdmﬂ“ﬂ
kendaraan  berusia  delapan
tahun nilainya 20 persen dari
h].rﬂ.llml.l'n.
Drungkapin, mlal kendara-
an yang di mEnEcL
da utuszan Mendagri Me
1{: 'r:m 1093 fertasggal 11
arel 1995 1= tungin
R T =
BAMKB tehun 1999, Sementar
el cara penjaalan kerclaraan
dinas berdasarkan Peraluras
Mendaget Mo 7 Tahuan 1997 vang
tiddak menghiruskan penjuaian
melalis lelarg. Permendagn ini
jsga mengatur perjualan dapat
lampsurg l;qn-du pEgaAWElL mie-
geri sipil yang telak memerniba
masa lerjs sekurang-kerang-
nya lima tahun das dipran=
taskan kepada pemegang Ken-
daraan 1;!



I agi, KUT Rp 1,65 Milyar Disclewengkan V/

Palembang. Koppas S50 o

it mengvlrwengkan
el kwechil wsaba taid (KLU
apipninr Bp 165% milyar, empad
rengumie  Fopwradd  Lamanis
Rimmibvutin, HMecanaian Indera-
v, Fuabopuion Ognmn Kigse-
mangg [lin §OECTE, fan seorung pe-

riywluk pertanaas VR ditahan
wleli Tum [Gesrse Hagnidisian
[iveral Sumstera Selatan. Da-
i menesiankan saksianya i
Kisprirast im memlwniuk | b
Vi Boeni g, 1,000 avn rencu i

defirti§ ks pa Boperash HOEK]
syurgg Libetaf %

Foguika  1hiivcibarak Heapm
Frdala Sanmeel. Senior Swperin-
tewlent [Roline]l Polisl] Erein
PL. Tohing kelika mepjelaskan

haise e mpcsukakan, kelima

prang tersebut masng-masing
Ir Dak 5 Gos {41), Suk (5], Zul
i52h Znain (19) dan Fli (A1) Me-
marut dfia, ketias koperasi, Has,
maaib  dicart, sedangkan s
orang tersanghis Lainnya, Sarsn
Satu Pah, anggeta Koramu
Rambutan, ditangani Denpsaom
Pabernban

Sampai gaal ins pohs haru
menyita uang kontan sebanynk
Bp 44 200,000, sebidang perie-
haanun kel milik Seriu Pab,
empal  irakior tangsn  dan
prujik sebaryak delapan tan

Tobing mengungkapkan, mo=
dlus grernndi asng
nugark i didar  dengan
membuat RIECE fikul Orang-
coang  yamg berlbat  dalam
wngigieila lelnmpok. luas Inhan
dam bukasi lahan yong fercan-

tum, bermyats tidak ada. Untik
wmuluskan langkakinga, Dah
yanj menspakan penyuluh per-
fanian Kecamaian Inderalaya,
OKl., memberi mekomendasi
Lakwa kegiatan koperasi g
benas.

st tunlas

RBerdasarkan BRODEK ini, Kn-
porasi ut'l'..-lmm hmklmﬂlm
meiygajukan permohénan pan-
jarmian ke Bank Dukopin sclelak
mendapat  Fekomendasi  das
Kantor Departemen Knperasi
(Kandephop) ORI I 19
Seplember 1999, Sepuluh hari
wemudian dana Ry §85 malyar
mengueur darl bank disnabkaud.

Hepala Dinss Koperasi Sum-
sel Muzni Djalll yorg diha-
bningi terpesah, mempersilah-

kam polism  mengusat 'pl.'rgl-
lewengan sumpai w-nhl [E]
paga meminta polisi menyell-
diki dugsan sdamya anggols
Eandepkop ORI yarg terlibat
pengecaran dana i

“Hita memang sadahn menge-
tahisl kasus ink temgah difa-
ngani palisl. Bagh saya setap
anggola saya yang Lerlibat
harus  mendapst  ganjaran
Isbewm,” ujarmya.

Semveerilara  ibu, KEI'I-IIHI'I-I'lM
Dempom  Palembang ynr
lmnmsmﬂnww
narkan Sariu merupakan
salah seorang terasngha dalam
canus UANE negars
mni. Mamun, Pah belum ditahas
karens vang bersanghutan ma-
sib diprerikaa scbhagai saked alch
kepalisian. {sah)
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